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Tujuan dari Pengabdian adalah Pengembangan Potensi Tanaman strawbery
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan kelompok tani dalam mengelola
budidaya tanama strawberry yang sehat dan ramah lingkungan. Selain itu,
peningkatan perekonomian warga menjadi salah satu potensi yang ada di daerah
tersebut tersebut. Agro Edu Wisata memetik dan menikmati stroberi langsung
dilokasi menjadi andalan kelompok tani untuk meningkatkan pendapatan. Mitra
berharap adanya program kegiatan pemberdayaan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan membuat pupuk organik dan pestisida nabati
dengan memanfaatkan potensi yang ada. Pemberdayaan dengan melaksanakan
pelatihan dan pendampingan dapat meningkatan pengetahuan dan keterampilan
kelompok tani dalam pembuatan pupuk hayati dan pestisida nabati serta
formulasi. Peningkatan kemampuan untuk mengelola dan mengolah pascapanen
stroberi dan manajemen usaha kegiatan Agro Edu Wisata. Setelah semuanya
diberikan pelatihan dan pendampingan.

ABSTRACT

Keywords:
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Empowerment
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The purpose of this service is to develop the potential of strawberry plants so that they
can increase the knowledge of farmer groups in managing healthy and environmentally
friendly strawberry cultivation. In addition, improving the local economy is one of the
potentials in the area. Agro Edu Wisata picking and enjoying strawberries directly on site
has become the mainstay of farmer groups to increase income. Partners hope that there
will be an empowerment program to increase knowledge and skills in making organic
fertilizers and vegetable pesticides by utilizing existing potential. Empowerment by
conducting training and mentoring can increase the knowledge and skills of farmer
groups in the manufacture of biological fertilizers and vegetable pesticides and
formulations. Increased ability to manage and process strawberry postharvest and
business management of Agro Edu Wisata activities. After all, they were given training
and mentoring

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

|. PENDAHULUAN

Magelang jelas berada di kawasan Sawangan dan tidak jauh dari Ketep Pass yang
terkenal menghadap atau menghadap ke Pegunungan Merapi. Puncak di Magelang
disebut Ketep Pass, dekat Pegunungan Merapi yang dikenal paling aktif di dunia.Ada
wisata kebun strawberry yang disuguhkan di lapangan luas dekat Gunung Merapi di
Magelang.Hanya 10 menit ke Boyolali dan ada pelabuhan bernama Banyuroto. Di sana
kita bisa memilih lokasi yang menarik untuk perkebunan strawberry, yang tersaji di area
yang luas. Seperti namanya, kebun strawberry ini terletak di Banyuroto, sebuah desa yang
indah di Magelang. Terletak di dekat objek wisata Ketep Pass, kebun strawberry ini bisa
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menjadi pilihan yang seru untuk liburan belajar. Selain bisa memetik strawberry sendiri,
tempat ini juga bisa menjadi tempat menarik untuk mengenalkan dunia pertanian yang
asyik.Di lahan pertanian desa Banyuroto terdapat ribuan pohon strawberry yang telah
dikembangkan sebagai wisata strawberry. Jika Anda tertarik untuk menikmati wisata petik
strawberry ini, Anda perlu merogoh kocek sebesar Rp 60.000. Selain bisa mencicipi
strawberry langsung dari kebunnya, kamu juga bisa melihat foto-foto indah saat berada di
Desa Wisata Banyuroto. Selain menjual kiloan stroberi, ada juga pengecer yang lebih
terjangkau di sini.Karena merupakan bagian dari tujuan wisata pendidikan, wisatawan
disarankan untuk memilih stroberi yang benar-benar matang. Selain mendapatkan stroberi
matang langsung dari kebun, Anda juga bisa menemukan produk olahan lain yang terbuat
dari stroberi, seperti kulit stroberi atau pasak stroberi.

Permasalahan Mitra

Tujuan dari PKM ini untuk Meningkatkan Pengetahuan Petani dalam mengelola
budidaya tanaman stroberi dan produk yang sehat, aman dan ramah lingkungan. PKM ini
secara khisus bertujuan untuk melatih dan mengadakan praktek pembuatan Pupuk
Organik berbasis Trichoderma sp. dan Bacillus sp. serta Pestisida Botani dari tumbuhan
lokal dan limbah sisa hasil bertani. Pelatihan dan pendampingan manajemen usaha
pengolahan pascapanen dan memberikan ceramah pemandu wisata agar pelayanan yang
diberikan lebih baik. Kelompok tani selama ini lebih banyak menggunakan pupuk
anorganik berupa pupuk kimia sintetsis dalam kegiatan bertani untuk meningkatkan
produktivitas lahan. Bahan kimia sintetis digunakan karena alasan lebih praktis dan
memberi peningkatan produktivitas, dengan mengesampingkan resiko negatif yang
ditimbulkan, berupa: kerusakan lingkungan, masalah kesehatan manusia, terbunuhnya
organisme bukan target, munculnya ledakan hama sekunder sebagai kerugian yang nilai
total lebih tinggi (Suanda, 2021).

Sumber limbah yang banyak tersedia dari hasil pengolahan hasil pertanian dan
melimpahnya bahan organik yang tersedia disekitar tempat tinggalnya belum banyak
dimanfaatkan oleh petani. Terkait dengan potensi yang dimiliki kelompok tani mitra
memiliki beberapa permasalahan, yaitu: 1) Minimnya pemahaman tentang budidaya
tanaman stroberi dari pemilihan bibit sampai pemeliharaan tanaman; 2) Tanaman stroberi
dan hortikultura pertumbuhannya sangat lambat dan produksi belum maksimal, bahkan
ada tanaman yang tidak tumbuh akibat minimnya pasokan hara berupa pupuk yang
sangat dibutuhkan bagi tanaman; 3) Permasalahan lain yang dihadapi kelompok tani yaitu
adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) pada tanaman budidaya yang
menimbulkan kerugian bagi petani. 4) Kelompok mitra belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam melakukan proses pembuatan pupuk organik berbasis Trichoderma
sp dan Bacillus sp. 5) Mitra belum memiliki kemampuan dan keterampilan dalam
pembuatan pestisida nabati dari bahan tumbuhan lokal yang tersedia banyak disekitar
tempat tinggalnya dengan formulasi yang siap diaplikasikan pada tanaman yang
dibudidayakn; 6) Pengetahuan kelompok tani mitra kurang memahami manajemen
keuangan berupa pencatatan kegiatan, laporan keuangan dalam pengelolaan Agro Edu
Wisata dan usaha tani yang dijalaninya.

Il. METODE PELAKSANAAN

Elderberry Orchard Bintang ini disebut Ingberry Strawberry Orchard, atau Strawberry
Orchard. Terletak di kawasan alam hijau di kawasan perkebunan di Desa Banyuroto,
Kecamatan Sawangan, Kota Magelang, Jawa Tengah. Magelang merupakan destinasi
wisata yang menarik saat Jogja dipenuhi jutaan wisatawan yang berkunjung. Jika ingin
menikmati perjalanan yang benar-benar berbeda, datang saja ke Kebun Buah Strawberry
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Banyuroto. Kegiatan dilaksanakan selama 1 bulan . Sebelum pelaksanaan, program kerja

disusun terlebih dahulu termasuk pembagian kerja dan rencana kegiatan selama 1 bulan.

Langkah-langkah tersebut adalah untuk mempermudah koordinasi dan memperlancar

program yang sudah direncanakan. Untuk mewujudkan yang sudah ditargetkan, maka

perlu dilakukan beberapa kegiatan yang terprogram dan berkelanjutan. Langkah-langkah

yang dilakukan sebagai berikut:

Tahap pra pelaksanaan

1. Survei dan menganalisis situasi daerah yang memiliki potensi sebagai dasar lokasi
pengabdian berserta menganalisis masalah dilokasi tersebut.

2. Koordinasi antar anggota yang tergabung dalam tim pengabdian untuk merancanng
program selama 1 bulan.

3. Koordinasi pihak desa sasaran pengabdian dan pihak lain yang mendukung
pelaksaan program tersebut.

Tahap pelaksanaan

1. Penyediaan alat dan bahan yang diperlukan untuk program yang akan dilaksanakan.

2. Sosialisasi program yang akan dilaksanakan kepada masyarakat berupa penjelasan
diskripsi program.

3. Pelaksaan program yang sudah direncakan sesuai jadwal yang disepakati bersama

Tahap pasca pelaksanaan

1. Mengevaluasi program yang sudah dilaksanakan

2.  Penyusunan laporan yang dilaksanakan setelah pelaksanaan hingga selesai

[ll. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan penyuluhan mengenai
pembuatan pupuk organik cair kepada kelompok tani sebagai mitra. Pemberian materi
secara klasikal, yang meliputi pengertian pupuk, jenis-jenis pupuk, bahan yang dipakai
untuk membuat pupuk organik cair, kelebihan penggunaan pupuk organik serta teknik
pembuatan pupuk organik cair. Petani diberikan untuk berdiskusi dan menyampaikan hal-
hal yang belum jelas untuk ditanyakan. Kegiatan penyuluhan yang diawali dengan
penyebaran post-test untuk mengetahui kemapuan awal dan dilanjutkan penjelasan
tentang pupuk, bahan digunakan dan cara pembuatan pupuk organik cair termasuk
membuat formulasi.

Pembahasan
Dari penjelasan hasil tersebut, solusi yang ditawarkan sebagai berikut:
1. Pendampingan

Masalah ini dapat diselesaikan dengan pendampingan yang intens oleh para
tenaga ahli. Pendampingan ini meliputi teknis budidaya pengolahan, pengembangan dan
strategi pasar. Dimana tiga hal ini menjadi modal dasar berkembangnya suatu usaha.
Hasil pengamatan di lapangan, usaha ini dikelola dengan cara konvensional, sehingga
hasilnya masih berada dibawah rata-rata. Untuk itu para tenaga ahli akan intens terjun ke
lapangan guna memantau perkembangan usaha yang sedang berjalan.
2. Dana

Masalah pendanaan dapat diselesaikan dengan support dana yang terukur.
Terukur dalam artian dana-dana yang ada dianggarkan sesuai porsi-porsinya, misalnya
untuk honorarium, permodalan, perawatan, dana abadi dan sebagainya. Pengelolaan
dana secara professional sangat membantu untuk memantau perkembangan program ini.
Pencapaian target-target minimal dan maksimal melalui dana yang ada akan memotivasi
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para pembudidaya menjadi lebih giat dan bertanggungjawab. Harapannya, usaha ini
menjadi pemrakarsa program peningkatan kesejahteraan masyarakat.
3. Kealaman

Meskipun problem ini bersifat alamiah, secara teknis, perlu dilakukan langkah-
langkah antisipatif. Langkah ini sangat berhubungan dengan solusi yang pertama; dimana
pendampingan akan sangat membantu untuk mengenal problem-problem umum yang
sering terjadi dan mengetahui pemecahannya.
4 Jenis Luaran Indikator Capaian

Program ini merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang berbasis
riset, kajian atau studi pada suatu wilayah dan Memiliki luaran.

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pendampingan disambut antusias dan mendapat respon tinggi. Pemahaman dalam
pembuatan pestisida botanis dari tumbuhan lokal mangalami peningkatan menjadi 95%
serta keterampilan membuat pestisida nabati meningkat menjadi 90%. Sementara itu
pemahaman dalam memilih bibit untuk budidaya meningkat menjadi 95% dan
keterampilan dalam budidaya tanaman stroberi juga meningkat menjadi 90%. Demikian
pula pemahaman dalam manajemen pembuatan laporan kegiatan meningkat menjadi
85%. Adanya pemahaman dan kemampuan untuk membuat pupuk organik, pestisida
nabati dan penyediaan bibit secara mandiri dapat meningkatkan penghematan
pengeluaran begitu juga kunjungan wisata ke Agro Edu Wisata lebih meningkat karena
tumbuhnya kepercayaan untuk berkunjung.
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